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A.  PENDAHULUAN

Pend�d�kan merupakan suatu proses yang 
sangat menentukan untuk perkembangan �nd�v�du 
dan perkembangan masyarakat untuk hal yang leb�h 
ba�k. Melalu� pend�d�kan dapat melah�rkan manus�a 
yang berwawasan luas serta dapat menyumbangkan 
suatu kreat�v�tas dar� has�l belajar yang mereka 
peroleh.

Pend�d�kan dapat d�peroleh melalu� pembela-
jaran d� l�ngkungan sekolah ataupun l�ngkungan 
masyarakat. Makna dar� Pembelajaran �tu send�r� 
adalah suatu usaha untuk membuat peserta d�d�k 
belajar atau suatu keg�atan untuk membelajarkan 
peserta d�d�k (Wars�ta, 2008:85). 

Melalu� keg�atan pembelajaran s�swa sekolah 
dasar pada tahap awal sudah semest�nya terbekal� 
�lmu-�lmu pengetahuan yang berasal dar� mata 
pelajaran yang terdapat d� dalam kur�kulum pen-
d�d�kan. Salah satu mata pelajaran yang tercantum 
dalam kur�kulum  pend�d�kan salah satunya adalah 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sos�al. Mata 
pelajaran �n� bertujuan untuk mengembangkan 
potens� peserta d�d�k agar peka terhadap masalah 
sos�al yang terjad� d� masyarakat.

Meng�ngat bahwa Ilmu Pengetahuan Sos�al  
juga merupakan hal yang pent�ng untuk  masa depan 

dan kebutuhan s�swa yang akan mereka bawa h�ngga 
menuju l�ngkungan sek�tarnya, maka sebaga� seorang 
guru perlu mem�l�h dan menggunakan suatu model 
pembelajaran yang sesua� dengan mater� yang akan 
d�sampa�kan dan s�swa mampu memaham� apa yang 
telah d�sampa�kan oleh guru.

Joyce (dalam Sut�rman, 2013: 22) mengemuka-
kan bahwa melalu� model yang d�gunakan guru 
dalam menyampa�kan pembelajaran apab�la s�swa 
mampu mener�ma dengan ba�k, maka akan dapat 
bermanfaat untuk d�terapkan dalam keh�dupan 
sehar�-har�. Seh�ngga dengan menggunakan model 
�novat�f  example non example akan dapat membantu 
guru dalam men�ngkatkan prestas� belajar Ilmu 
Pengetahuan Sos�al dar� sebelumnya yang mas�h 
rendah. 

W�nkel (dalam Sanjaya, 2011:16) mengemukakan 
bahwa prestas� belajar merupakan bukt� keberha-
s�lan yang telah d�capa� oleh seseorang. Keberha-
s�lan dalam proses pembelajaran d� kelas dapat 
menentukan has�l dar� prestas� belajar yang d�pero-
leh s�swa. Salah satunya prestas� belajar s�swa dapat 
d�ukur dengan mater� yang akan d�sampa�kan pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sos�al.
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Menerapkan model pembelajaran example non 
example sebaga� alat bantu guru dalam member�kan 
mater� kepada s�swa dengan menggunakan med�a 
gambar yang jelas, seh�ngga s�swa akan leb�h cepat 
memaham� mater� yang d�sampa�kan oleh guru. 

Model example non example merupakan model 
yang akan mmpermudah guru dalam menyampa�-
kan mater�, karena mater� dapat d�saj�kan dalam 
bentuk gambar yang menar�k dan jelas.

Menurut Het�ka (2008: 23), prestas� belajar 
adalah pencapa�an atau kecakapan yang d�nampakkan 
dalam keahl�an atau kumpulan pengetahuan.Jhonson 
& Jhonson, (2002) terdapat 3 definisi di antaranya :

“achivement related behavior (ability to communicated, 
cooperative, perform certain activities and solve complex 
problem), (b) achivement related products (writing 
rhemes or product report, art product, craft product) 
or (c) achivement related attitude and dispositions 
(proide in the work, desire to improve contually one’s 
competencies, commitment to quality, internal locus of  
control, self  esteem)”.

Berdasarkan definisi tersebut dapatdijelaskan 
bahwa prestas� belajar telah   berkembangmenurut 
hubungannya ya�tu prestas�yang berhubungan 
dengan t�ngkah laku, prestas� yang berhubungan 
dengan has�lprestas� dan berhubungan dengan s�kap 
danwaktu.

Sudjana (2010 : 10) prestas� belajar adalah has�l 
yang d�ber�kan oleh guru kepada s�swa berka�tan 
dengan kemampuan para s�swa dalam menguasa� 
�s� bahan pelajaran. Jad� t�ngg� rendahnya prestas� 
belajar s�swa dapat d�l�hat dar� banyak t�daknya 
mater� pelajaran yang telah d�kuasa� setelah terjad�nya 
proses belajar yang dapat d�l�hat dar� has�l belajar.

Berdasarkan pengert�an tersebut, maka prestas� 
belajar merupakan suatu usaha maks�mal dalam 
t�ngkat pencapa�an penguasaan  has�l dar� keg�atan 
belajar, yang dapat d�l�hat melalu� t�ngkah laku, 
s�kap/per�laku s�swa  yang d�ukur melalu� tes serta  
d�saj�kan dalam bentuk n�la�. 

Menurut Soemantr� (Sapr�ya, 2009: 11) 
Pend�d�kan Ilmu Pengetahuan Sos�al (PIPS) adalah 
penyederhanaan atau adaptas� dar� d�s�pl�n �lmu-�lmu 
sos�al dan human�ora, serta keg�atan dasar manus�a 
yang d�organ�sas�kan dan d�saj�kan secara �lm�ah 
dan pedagos�s/ps�kolog�s untuk tujuan pend�d�kan.
Menurut “National Council for the Social Studies” 
(NCSS) dalam Sapr�yah (2014:10) adalah :

“Social studies is the integrated study of  the social sciences 
and humanities to promote civic competence. Within 
the school program, social studies provides coordinated, 

systematic study drawing upon such disciplines as 
anthropology, archaeology, economics, geography, history, 
law, philosophy, political science, psychology, religion, 
and sociology, as well as appropriate content from the 
humanities, mathematics, and natural sciences. The 
primary purpose of  social studies is to help young people 
develop the ability to make informed and reasoned 
decisions for the public good as citizens of  a culturally 
diverse, democratic society in an interdependent world. 

Stud� Sos�al adalah stud� ter�ntegras� dar� �lmu-
�lmu sos�al dan human�ora untuk mempromos�kan 
kompetens� s�p�l. Dalam program sekolah, stud� 
sos�al menyed�akan terkoord�nas�, stud� s�stemat�s 
menggambar atas d�s�pl�n �lmu sepert� antropolog�, 
arkeologi, ekonomi, geografi, sejarah, hukum, filsafat, 
�lmu pol�t�k, ps�kolog�, agama, dan sos�olog�, serta 
konten yang sesua� dar� human�ora, matemat�ka, 
dan �lmu alam. Tujuan utama stud� sos�al adalah 
untuk membantu kaum muda mengembangkan 
kemampuan untuk membuat keputusan dan 
beralasan untuk kepent�ngan publ�k sebaga� warga 
masyarakat yang beragam budaya, demokras� d� 
dun�a sal�ng tergantung. 

Berdasarkan pendapat para ahl� tersebut, maka 
Ilmu Pengetahuan Sos�al merupakan suatu �lmu 
yang mempelajar� tentang hubungan sos�al yang 
akan berdampak pada keh�dupan bermasyarakat 
sebaga� bekal kemand�r�an dan kedewasaan k�ta pada 
keh�dupan k�ta dengan l�ngkungan sek�tar.

Ind�kator prestas� belajar berdasarkan teor� 
Bloom d�jelaskan oleh Ol�va (1992 : 383), d�antaranya, 
Cognitive Domain (Bidang Kognitif)Benjamin S. Bloomdefined 
the cognitife domain as includingobjectives that” deal with the 
racall orrecognition of  knowledge and the developmentof  
intellectual abilities and skills. Cognitive learning, which 
involve the mental, processing, range from memorization to 
the ability to think and solve problem. Art�nya: Bloom 
menjelaskan bahwa b�dang kogn�t�f  termasuk 
tujuan yang berhubungan de-nganmeng�ngat atau 
mengenal� pengetahuan dan pengembangan dar� 
kemampuan dan keteramp�lan �ntlektual. Ind�kator 
yang ke dua adalah, Affective Domain ( B�dang Afekt�f  
) affective domain as including objectives that “emphasize a 
felling tone, as emotion, or a degree of  acceptance or rejection. 
“affective learnings encompass the emotions, fellings, beliefs, 
attitudes, and value. Art�nya bahwa b�dang afekt�f  
termasuk tujuan dalam menegaskan nada perasaan, 
emos�, atau t�ngkat pener�maan dan penolakan. 
Pembelajaran afekt�f  mel�put� emos�, perasaan, 
s�kap dan n�la�. Menurut Krathwohl (2003: 95) 
menggambarkan bag�an-bag�an/ranah dar� doma�n 
afekt�f  d�antaranya, Receiving (attending), Respondin, 
Valuing, Organization, dan Characterization.
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Faktor-Faktor yang mempempengaruh� prestas� 
belajar Ilmu Pengetahuan Sos�al. Menurut Slamento 
(2010 : 65) , faktor yang mempengaruh� prestas� 
belajar s�swa terbag� dua, ya�tu faktor Internal dan 
faktor Eksternal. Pertama, Faktor Internal. Faktor-
faktor yang berasal dar� dalam d�r� seseorang 
yang dapat     mempengaruh� prestas� belajarnya, 
diantaranya, faktor  fisiologis (Jasmani). Secara 
umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang 
pr�ma, t�dak dalam keadaan lelah dan capek.
Terdapat beberapa faktor dari fisiologis (jasmani) 
di antaranya, keletihan indra siswa, keletihan fisik 
s�swa, dan kelet�han mental s�swa. Kedua Faktor 
ps�kolog�s. Set�ap s�swa, pada dasarnya mem�l�k� 
kond�s� ps�kolog�s yang berbeda-beda, tentunya hal 
�n� turut mempengaruh� has�l belajarnya. Terdapat 
beberapa faktor dar� ps�kolog�s d� antaranya, 
ntelegens�/ kecerdasan, m�nat, bakat, mot�vas�, dan 
konsep d�r�. Ketiga Faktor Eksternal. Faktor-faktor  
yang berasal dar� luar d�r� seseorang. Hal �n� dapat 
berupa sarana prasarana, s�tuas� l�ngkungan ba�k �tu 
l�ngkungan keluarga, sekolah maupun l�ngkungan 
masyarakat. Faktor eksternal terd�r� d�antaranya, 
faktor keluarga, faktor l�ngkungan sekolah, dan 
faktor masyarakat

Ahmadi (2005: 40) mengklasifikasikan beberapa 
upaya dalam men�ngkatkan prestas� belajar Ilmu 
Pengetahuan Sos�al, d� antaranya, Tujuan ya�tu 
menunjukkan arah dar� suatu usaha, sedangkan 
arah menunjukkan yang harus d�tempuh, Metode, 
Model, Med�a dan  Alat akan men�ngkatkan prestas� 
belajar Ilmu Pengetahuan Sos�al, metode, model, 
med�a dan alat  merupakan komponen yang sangat 
pent�ng dalam  menentukan keberhas�lan  program 
pengajaran dan tujuan belajar, Bahan atau Mater�, 
dalam pem�l�han mater� atau bahan pembelajaran 
yang akan d�ajarkan oleh guru perlu d�sesua�kan 
dengan kemampuan s�swa, dan Evaluas� merupakan 
langkah terakh�r yang d�laksanakan untuk mengetahu� 
has�l akh�r prestas� belajar Ilmu pengetahuan Sos�al.

Seorang s�swa d��nd�kas�kan mem�l�k� prestas� 
belajar ba�k, apab�la, pertama mampu mendefinisikan 
tentang keg�atan ekonom� dalam pemanfaatan 
sumber daya alam, ba�k d� daerah sek�tarnya 
ataupun d� daerah luar l�ngkungan sek�tar, beserta 
perangkatnya, kedua memaham� manfaat dar� 
keg�atan ekonom� dalam pemanfaatan sumber daya 
alam ba�k yang ada d� l�ngkungan sek�tar ataupun 
luar, ketiga dapat menjelaskan dan menyebutkan 
perbedaan dar� keg�atan ekonom� sepert� produks�, 
d�str�bus� dan konsums�; keempat member�kan 
contoh dar� keg�atan ekonom� dalam pemanfaatan 
sumber daya alam; kelima menjelaskan perbedaan 

sumber daya alam yang dapat d�perbaharu� dan yang 
t�dak dapat d� perbaharu�; dan keenam menjelaskan 
keg�atan ekonom� pada set�ap daerah m�salnya 
daerah daratan t�ngg�, daerah dataran rendah, dan 
daerah panta�. Menurut kur�kulum t�ngkat satuan 
pend�d�kan (KTSP) �nd�kator keberhas�lan untuk 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sos�al tersebut  
d�atas n�la� ketuntasan m�n�mal (KKM).  

Model Pembelajaran Example  Non Example 
menurut Suyatno, (2009:73) merupakan model pem-
belajaran dengan mempers�apkan gambar, d�agram 
serta tabel sesua� mater� bahan ajar dan kompetens�. 
Saj�an gambar d�tempel atau memaka� LCD  dengan 
petunjuk guru s�swa mencermat� gambar, lalu d�skus� 
kelompok tentang saj�an gambar tad�, persentas� 
has�l kelompok, b�mb�ngan peny�mpulan, evaluas�, 
dan refleksi.Slavin (dalam Chotimah, 2007:1) men-
jelaskan bahwa example non example adalah model 
pembelajaran yang menggunakan contoh-contoh.

Berdasarkan pendapat para ahl� tersebut, maka 
dapat d�s�mpulkan bahwa model example non example 
merupakan model pembelajaran  yang menggu-
nakan gambar-gambar sebaga� alat pembantu guru 
dalam menjelaskan mater� yang akan d�sampa�kan 
saat proses pembelajaran, gambar yang d�gunakan 
untuk model pembelajaran dapat d�tamp�lkan d� 
LCD, proyektor atau dapat berupa poster.

Langkah-langkah Model Example Non Example 
menurut Nov�anto (2013) langkah-langkah dalam 
pembelajaran yang akan d�laksanakan menggunakan 
model example non example mel�put�, pertama guru 
mempers�apkan gambar-gambar sesua� dengan 
tujuan pembelajaran, kedua guru menempelkan 
gambar d� papan tul�s, ketiga guru member� 
petunjuk dan member� kesempatan pada peserta 
d�d�k untuk memperhat�kan/menganal�s�s gambar, 
karena keakt�fan s�swa sangat mendukung dalam 
keberhas�lan pembelajaran, keempat melalu� d�skus� 
kelompok 5-6 s�swa, has�l d�skus� dar� anal�s�s gambar 
tersebut d�catat pada kertas, kelima t�ap kelompok 
d�ber� kesempatan membacakan has�l d�skus�nya, 
keenam guru mula� menjelaskan dar� pertanyaan, 
komentar, dan jawaban, dan ketujuh guru dan peserta 
d�d�k meny�mpulkan mater�.

Langkah–langkah model example non example 
d�antaranya, pertama s�swa mem�l�k� pemahaman 
dan sebuah definisi dan selanjutnya digunakan 
untuk memperluas pemahaman konsepnya 
dengan leb�h mendalam dan leb�h lengkap, kedua 
model �n� mengantarkan s�swa agar terl�bat dalam 
sebuah penemuan dan mendorong mereka untuk 
membangun konsep secara progres�f  melalu� 
pengalaman dar� gambar-gambar yang ada, ketiga 
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ket�ka model �n� d�ber�kan,maka s�swa akan 
mendapatkan dua konsep sekal�gus, karena ada dua 
gambar yang d�ber�kan. Salah satu gambar sesua� 
dengan mater� yang d�bahas dan gambar yang 
la�nnya t�dak, keempat model �n� akan membuat s�swa 
leb�h kr�t�s dalam menganal�s�s gambar, kelima s�swa 
mendapatkan pengetahuan yang apl�kat�f  dar� mater� 
berupa contoh gambar, dan keenam hal yang leb�h 
pent�ng dar� semua �tu, s�swa d�ber� kesempatan 
untuk mengemukakan pendapatnya secara pr�bad�, 
serta mengajarkan s�swa menjad� seorang yang kr�t�s 
dan kreat�f  dalam  belajar.

Tekn�s� pelaksanaan Model Example Non 
Example menurut mel�put�, pertama pers�apan guru 
untuk menemukan gambar-gambar yang sesua� 
dengan mater� dan tujuan pembelajaran yang telah d� 
gar�skan, kedua gambar yang ada d�pers�apkan dengan 
menggunakan med�a LCD atau proyektor, dan b�sa 
juga langsung menggunakan poster yang d� tempel 
d� papan tul�s, ketiga setelah gambar d�perl�hatkan, 
guru harus member�kan waktu kepada s�swa untuk 
mempelajar�, menganal�sa gambar yang sudah ada. 
Pendapat s�swa b�sa d�m�nta secara perorangan dan 
b�sa juga secara kelompok yang sudah d�tentukan 
sebelumnya (pendapat d�tul�skan dan d�paparkan 
dengan waktu yang telah d�tentukan), dan keempat 
komentar dan has�l d�skus� s�swa, guru menjelaskan 
mater� sesua� tujuan yang �ng�n d�capa� dan kemud�an 
meny�mpulkan. 

Keleb�han la�n model example non example 
d�antaranya, pertama s�swa leb�h kr�t�s dalam meng-
anal�s�s gambar, kedua s�swa mengetahu� apl�kas� dar� 
mater� berupa contoh gambar, dalam memaham� 
mater� s�swa t�dak hanya mendengarkan dar� 
penjelasan guru, dan ketiga s�swa d�ber� kesempatan 
untuk mengemukakan pendapatnya, model example 
non example mengajak s�swa untuk berkreat�v�tas 
dalam berpendapat dan ber�maj�nas�.

Kekurangan dar� Model Example Non Example 
d�antaranya, keterbatasan gambar untuk semua 
mater� pembelajaran, karena t�dak semua mater� 
dapat d�saj�kan dengan gambar, dan menghab�skan 
waktu yang akan lama, apalag� j�ka antus�as s�swa 
yang besar terhadap mater� tersebut. 

Tujuan dar� model example non example untuk 
pembelajaran, d�antaranya, pertama sebaga� alat 
pembelajaran guru dalam melaksanakan keg�aatan 
belajar mengajar d� dalam kelas, memperjelas mater� 
yang akan d�pelajar� bersama d�dalam kelas serta 
mempermudah guru dalam menjelaskan mater� ajar 
yang akan d� pelajar� oleh s�swa, kedua mempermudah 
dalam menyusun mater�, guru dapat menyusun 

mater� ajar yang akan d�sampa�kan kepada seluruh 
s�swa dengan leb�h r�nc�, jelas, deta�l, dan akurat, 
ketiga membantu s�swa dalam memaham� mater� 
dengan mudah dan cepat, karena mater� yang mereka 
pelajar� telah d�saj�kan d�dalam sebuah  gambar yang 
menar�k d�mana d�dalam gambar tersebut telah 
d�susun mater� yang jelas dan r�nc� oleh guru, dan 
keempat dapat mengetahu� kemampuan belajar s�swa, 
maksudnya ya�tu saat guru menyaj�kan mater�  hanya 
menggunakan model ceramah saja, s�swa cenderung 
malas dan kurang memperhat�kan karena bosan, 
namun saat guru menyaj�kan dengan menggunakan 
model example non example s�swa akan semak�n 
semangat dan tertar�k dalam meng�kut� keg�atan 
belajar mengajar. 

Manfaat dar� model example non example bag� 
guru dan s�swa, ya�tu, pertama mempermudah guru 
dalam menyampa�kan mater� ajar, kedua perjelas 
mater� yang akan d�pelajar� oleh s�swa, mater� 
d�saj�kan t�dak hanya melalu� model ceramah saja, 
ketiga melat�h s�swa menjad� akt�f, kr�t�s, dan mand�r� 
dalam belajar, karena mater� yang mereka pelajar� 
lebih spesifik dan sangat terbantu dengan model 
example non example, dan keempat dapat membantu 
s�swa dengan mudah mengapl�kas�kan mater� yang 
mereka pelajar� d� l�ngkungan sek�tar d�keh�dupan 
sehar�-har�. 

B METODE

Desa�n dar� penel�t�an �n� menggunakan ranca-
ngan  penel�t�an pre experimental ya�tu one-group pretest-
postest design. Populas� dalam penel�t�an �n� ya�tu 15 
s�swa kelas IV Sekolah Dasar Neger� 1 Maduretno 
Kecamatan Kal�angkr�k kabupaten Magelang. Sam-
pel pada penel�t�an �n� adalah seluruh s�swa kelas 
IV Sekolah Dasar Neger� Maduretno Kecamatan 
Kal�angkr�k Kabupaten Magelang  berjumlah 15 anak  
yang mem�l�k� prestas� belajar Ilmu pengetahuan 
Sos�al rendah. Tekn�k sampel yang d�gunakan dalam 
penel�t�an �n� adalah tekn�k sampl�ng jenuh, ya�tu 
tekn�k pengamb�lan sampel b�la semua anggota 
populas� d�gunakan sebaga� sampel”.Tekn�k tersebut 
d�gunakan karena jumlah populas� relat�f  kec�l.

 Pada penel�t�an �n�  pengumpulan data dapat 
d�amb�l dengan menggunakan metode  tes. Tes yang 
akan d�gunakan pada pengukuran has�l belajar s�swa 
ya�tu tes yang mengukur apa yang telah d�pelajar� 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sos�al  pada 
bab sumber daya alam. Tes �n� merupakan tes 
prestas� belajar Ilmu Pengetahuan Sos�al dengan 
menggunakan pengukuran awal dan akh�r prestas� 
belajar Ilmu Pengetahuan Sos�al. 
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Instrumen yang d�gunakan dalam penel�t�an �n� 
adalah lembar tes prestas� belajar Ilmu Pengetahuan 
Sos�al. Penel�t�an �n� mel�batkan satu var�abel bebas 
dan satu var�abel ter�kat. Var�abel bebas ya�tu model 
example non example dan var�abel ter�kat ya�tu prestas� 
belajar Ilmu Pengetahuan Sos�al. 

Data yang terkumpul dalam penel�t�an �n� 
d�anal�s�s dengan menggunakan tekn�k anal�s�s sta-
t�st�c non-parametr�c atau dengan menggunakan 
uj� Wilcoxon dengan program SPSS versi 22.00 for 
windows.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah penerapan model example non example 
d�ber�kan kepada 25 s�swa kelas IV mem�l�k� prestas� 
belajar Ilmu Pengetahuan Sos�al rendah, pember�an 
treatment dan posttest d�lakukan untuk mngetahu� 
model example non example berpengaruh dalam 
men�ngkatkan prestas� belajar Ilmu Pengetahuan 
Sos�al s�swa. 

Has�l pretest menunjukkan bahwa skor rata-rata 
prestas� belajar Ilmu Pengetahuan Sos�al sebelum 
d�ber�kan treatment dengan menggunakan model 
example non example sebesar 56,80 mengalam� 
pen�ngkatan setelah mendapatkan treatment dengan 
menggunakan model example non example n�la� rata-
rata  posttest nya menjad� 77,87. Rekap�tulas� has�l 
anal�s�s deskr�pt�f  antara pretest dan posttest d�saj�kan 
pada Tabel11: 

Tabel 11. Stat�st�k Deskr�pt�f

Jumlah 
siswa

Rata-
rata 

Standar 
Deviasi 

Nilai 
Mini-
mal 

Nilai 
Maksi-

mal

Pengu-
kuran 
awal

15 56.80 8.170 43 66

Pengu-
kuran 
akh�r 

15 77.87 7.539 70 93

Penel�t�an �n� bertujuan untuk menguj� penga-
ruh model example non example terhadap prestas� 
belajar Ilmu Pengetahuan Sos�al pada s�swa kelas 
IV Sekolah Dasar Neger� 1 Maduretno kecamatan 
Kal�angkr�k kabupaten Magelang. Sampel yang 
d�gunakan sebanyak 15 s�swa yang mem�l�k� prestas� 
belajar Ilmu Pengetahuan Sos�al  yang rendah. Dar� 
15 s�swa kelas IV sebaga� objek penel�t�an tersebut 
d�ber�kan pengukuran awal (pretest) berupa soal tes 
prestas� belajar Ilmu Pengetahuan Sos�al. 

Has�l anal�s�s Wilcoxon Signed Rank Test sebesar 
p=0,001<0,05 seh�ngga pengajuan h�potes�s d�ter�-
ma jika taraf  signifikansi nilai probabilitas kurang 
dar� 0,05. Hal �n� juga d�bukt�kan dengan adanya Z 
score ya�tu N�la� Z = - 3,415. Menunjukkan  Asym.
Sig. (2-tailed) = 0,000 < α = 0,05 maka Ho ditolak 
berarti signifikan, serta nilai mean posttest dengan n�la� 
mean pretest, d�mana n�la� mean posttest leb�h t�ngg� ya�tu 
77,87 dar� pada n�la� mean posttest ya�tu 56,80 dengan 
sel�s�h 21,07. Seh�ngga ada perbedaan prestas� belajar 
Ilmu pengetahuan Sos�al s�swa pada pengukuran 
awal dan pengukuran akh�r setelah d�ber�kan model 
example non example. 

Berdasarkan hal d� atas dapat d�s�mpulkan bahwa 
model pembelajaran example non example leb�h ba�k 
dar�pada penggunaan model konvens�onal (ceramah) 
�n� terbukt� dengan men�ngkatnya has�l pengukur-
an akh�r (posttest) s�swa, seh�ngga dapat d�nyatakan 
bahwa model example non example berpengaruh 
terhadap prestas� belajar Ilmu Pengetahuan Sos�al 
terhadap s�swa kelas IV Sekolah Dasar Neger� 1 
Maduretno. 

D. SIMPULAN

Kes�mpulan has�l penel�t�an �n� menyatakan 
bahwa model example non example berpengaruh  pada 
prestas� belajar Ilmu Pengetahuan Sos�al. Perlakuan 
dengan menggunakan model pembelajaran example 
non example prestas� belajar Ilmu Pengetahuan Sos�al 
mengalam� perubahan yakn� mean (rata-rata) na�k 
dar� pengukuran awal (pretest) 56,80 menjad� 77,87 
pada mean(rata-rata) pengukuran akh�r (posttest) 
dengan n�la� Z sebesar -3,415 dengan  sel�s�h 21,07 
dan asym signp= 0,001 < 0,05.  Art�nya bahwa 
h�potes�s yang menyatakan bahwa model example 
non example berpengaruh terhadap prestas� belajar 
Ilmu Pengetahuan Sos�al, d�ter�ma dan terbukt� 
kebenaranya.

Saran 
Bag� Tenaga Pend�d�k Sekolah Dasar ket�ka 

menemukan peserta d�d�k yang mem�l�k� t�ngkat 
prestas� belajar Ilmu Pengetahuan Sos�al kurang, 
maka guru pemb�mb�ng dapat menerapkan sebuah 
model pembelajaran yang ba�k dan tepat sepert� 
model example non example agar dapat membantu 
men�ngkatkan prestas� belajar Ilmu Pengetahuan 
Sos�al. 

Bag� Lembaga Pend�d�kan, d�harapkan has�l 
penel�t�an �n� dapat membantu guru dalam mena-
ngan� peserta d�d�k yang mem�l�k� prestas� belajar 
Ilmu Pengetahuan Sos�al rendah. Karena dar� 
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penel�t�an yang telah d�lakukan penel�t� dapat 
membatu s�swa kelas IV Sekolah Dasar Neger� 1 
Maduretno Kecamatan Kal�angkr�k Kabupaten 
Magelang untuk men�ngkatkan prestas� belajar Ilmu 
pengetahuan Sos�al.Oleh karena �tu, penerapan 
model pembelajaran sepert� model example non 
example dapat d�gunakan oleh sekolah khususnya 
kepada tenaga pengajar (guru) untuk membantu 
s�swa la�nnya dalam men�ngkatkan prestas� belajar 
Ilmu Pengetahuan Sos�al.

Bag� Penel�t� Selanjutnya, model example non 
example bukan satu-satunya model pembelajaran 
yang dapat d�gunakan untuk men�ngkatkan prestas� 
belajar Ilmu Pengetahuan Sos�al. Penel�t� selanjutnya 
harus leb�h men�ngkatkan kembal� kecermatan dan 
ketepatan dalam mencar� dan menemukan model-
model  penel�t�an yang var�at�f. Serta true experiment 
sangat d�anjurkan untuk d�gunakan sebaga� desa�n 
penel�t�an.

DAFTAR PUSTAKA

Ahmad�, Ade dan Joko Tr� Prasetyo. 2005. Strategi Belajar Mengajar. Bandung : Pustaka Set�a.

Creswell. 2013. Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitaitf  dan Mixed Edisi ketiga. Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar.

Harrow, A.J. 1971. A Taxonomy of  the psychomotor domain. A Gu�de for Develob�ng Behav�oral Object�ves. 
New York: Dav�d McKay, INC.

Het�ka. 2008. Tips Membuat anak menjadi Murid Berprestasi. Jogjakarta : Garam �lmu

Jhonson, D.W. & Jhonson, R.T. 2002. Meaning full assessment: a manageable and cooperative process. Boston: Allyn 
Bacon.

Kratwohl.D.R , Bloom, S.B, & Mas�a, B.B. 1973. Taxonomy of  educationalobjectives. The Classificatians of  
Educat�onal Goals. Handbook II: Affect�ve Doma�n. London: Longman Group LTD.

Nana. Sudjana, Sukmad�nata. 2005. Landasan Psikologi Proses Pendidikan.Bandung : Rosda. 

2010. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Ol�va, F.P. 1992. Developing the curriculum.Author Supervision for Today’s Schools.Th�rd Ed�t�on. New York: Harpers 
Coll�sn Publ�shers.

Sapr�ya, dkk. 2006. Pembelajaran dan evaluasi hasil Belajar IPS. Bandung : UPI Press.

2014. Pendidikan IPS. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya.

Slamento. 2010. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Bh�neka C�pta. 

Slav�n, E. Robert. 1994. Cooperative Learning. U.S.A: Johns Hopk�ns Un�vers�ty.

Sudjana. 2010. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta : Bum� Aksara.

Sut�rman. 2013. Media dan Model-model Pembelajaran Inovatif .Yogyakarta : Graha Ilmu.

2009. Pendidikan IPS Konsep dan Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Wars�ta. 2008. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Bum� Aksara.


